ABSTRAK

Skripsi ini dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek
Sewa-Menyewa Sawah dengan Sistem Jangka Waktu Perpanenan Study
Kasus di Desa Siraman Kecamatan Kesamben Kabupaten Blitar” ditulis oleh
Hamidah lke Kurniawati, NIM. 12101183091, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah,
Universitas Islam Negeri Syayyid Ali Ramatullah Tulungagung, Dibimbing Oleh
Bapak Dr. Kutbuddin Aibak S.Ag., M.H.I.

Kata Kunci: Hukum Islam, Sewa-menyewa Sawah, Sistem Jangka Waktu
Perpanenan

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya orang yang melakukan
praktek sewa-menyewa sawah, utamanya adalah dikalangan masyarakat pedesaan.
Dalam pelaksanaanya memang praktek sewa-menyewa sawah banyak sistem yang
digunakan. Berhubungan dengan hal tersebut, peneliti memilih praktek sewa-
menyewa yang dilakukan di Desa Siraman Kecamatan kesamben Kabupaten
Blitar, karena penulis melihat adanya kejanggalan dengan sistem yang digunakan
dalam praktek sewa menyewa sawah di Desa Siraman. Sistem yang digunakan
pada praktek sewa-menyewa disini adalah sistem jangka waktu perpanenan
dimana pada sistem ini perhitungan masa sewa berdasarkan pada jangka waktu
waktu panen dalam satu kelompok tani.

Fokus penelitian yang dibahas dalam skripsi ini yaitu: (1) Bagaimana
proses terjadinya akad sewa-menyewa sawah dengan sistem jangka waktu
perpanenan? (2) Bagaimana tinjauan hukum Islam mengenai akad sewa-menyewa
dengan sistem jangka waktu perpanenan?

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskripstif. Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Siraman
Kecamatan Kesamben Kabupaten Blitar. Teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan kondensasi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi data.

Hasil penelitian yang diuraikan adalah sebagai berikut: (1) proses
terjadinya akad sewa-menyewa dengan sistem jangka waktu perpanenan tidak
ditentukan mengenai tempat dan waktunya, melainkan berdasarkan kesepakatan
kedua belah pihak untuk melaksanakan akad sewa-menyewa sawah. (2) Tinjauan
hukum Islam terhadap praktik sewa-menyewa sawah dengan sistem ini pada
dasarnya tidak diperbolehkan karena ada rukun syarat ijarah yang belum
terpenuhi, yaitu pada upah atau ujrah. Dalam akad sewa-menyewa upah atau
ujrah dihitung sesuai dengan lama waktu sewa, sedangkan pada akad sewa sawah
dengan sistem ini, jangka waktu kontrak akad tidak jelas dan sulit ditentukan
secara pasti kapan berakhirnya akad sewa, karena waktu panen padi dalam satu
kelompok tani tidak bisa dipastikah bahwa akan bisa panen secara bersamaan.
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ABSTRACT

The title of this thesis is ""Review of Islamic Law on the Practice of
Leasing Rice Fields with a Harvesting Period System Case Study in Siraman
Village, Kesamben District, Blitar Regency" was written by Hamidah lke
Kurniawati, NIM. 12101183091, Department of Sharia Economic Law, Syayyid
Ali Ramatullah State Islamic University Tulungagung, Supervised by Dr.
Kutbuddin Aibak S.Ag., M.H.1.

Keywords: Islamic Law, Rice Field Leasing, Harvesting Period System

This rescarch was motivated by the large number of people who practice
leasing rice fields, mainly among rural communities. In its implementation, the
practice of leasing rice fields uses many systems. In connection with this, the
researcher chose the practice of leasing which was carried out in Siraman Village,
Kesamben District, Blitar Regency, because the author saw an irregularity with
the system used in the practice of renting rice fields in Siraman Village. The
system used in the practice of leasing here is a harvest period system where in this
system the calculation of the rental period is based on the harvest period in one
farmer group.

The focus of this research that discussed in this thesis are: (1) How is the
process of the occurrence of a rice field rental agreement with a harvest period
system? (2) How is the Islamic law review regarding the lease contract with the
harvest period system?

In this study, the researcher used a qualitative approach with a descriptive
type of research. The location of the research was carried out in Siraman Village,
Kesamben District, Blitar Regency. Data collection techniques through in-depth
interviews, observation, and documentation. While the data analysis techniques in
this study used data condensation, data presentation and drawing conclusions.
Test the validity of the data in this study using data triangulation techniques.

The results of the research described are as follows: (1) the process of the
occurrence of a lease contract with a harvest period system is not determined
regarding the place and time, but based on the agreement of both parties to carry
out the rice field lease agreement. (2) The review of Islamic law on the practice of
leasing rice fields with this system is basically not allowed because there are
pillars of ijarah requirements that have not been fulfilled, namely wages or ujrah.
In a rental contract, wages or ujrah are calculated according to the length of the
rental period, while in a rice field rental contract with this system, the contract
period is not clear and it is difficult to determine with certainty when the lease
contract ends, because the harvest time of rice in one farmer group cannot be
determined. Sure that will be able to harvest simultaneously.
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